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Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang suldattam mengakar
dalam masyarakat Indonesia jauh sebelum lahirrstarsi persekolahan yang
diperkenalkan oleh pemerintah kolonial Belanda.aR@en pada masa lalu
tidak diragukan lagi keberhasilannya dalam mendghktri menjadi orang
yang shalih dan bermoral tinggi, suatu kualitas gydak bisa diabaikan
masyarakat yang mendambakan ketenangan dan keddatain hidupnya.

Di Indonesia pesantren bukan hanya sebagai lempegdidikan saja
tetapi telah menjadi lembaga sosial dan penyiagama® Sehubungan dengan
itu pesantren memiliki tingkat integritas yang tjngdengan masyarakat
sekitarnya, dan menjadi rujukan bagi kehidupan yarakat umum yang
memandang pesantren sebagai komunitas khusus giaagterutama dalam
bidang moral kehidupan beragama. la telah memaipkaan penting karena
merupakan sistem pembelajaran dan pendidikan tedtuéndonesia dan
menjadi sebuah media sosialisai formal dimana kegakkeyakinan, norma-
norma, dan nilai-nilai Islam ditransmisikan daradamkan.

Sebagai salah satu jenis lembaga pendidikan Islanddnesia yang
bersifat tradisional. Predikat ini dikaitkan olelur€owijoyo dengan ciri-ciri
utama, yakni kurikulum, metode pembelajaran, ddarkbagaan.Kurikulum
dalam kaitan ini memiliki muatan pelajaran agamantsseluruhnya ditambah
dengan pelajaran ilmu alat, terutama bahasa ardabk unemahami teks-teks
keagamaan dalam bahasa aslinya yang bertujuan unanciptakan dan

mengembangkan kepribadian muslim, mempelajari, edand, menghayati,
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dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankanng®eyd moral
keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.

Dalam sistem pendidikan pesantren terdapat tigarrugang saling
terkait yaitu: (1) pelaku: kiai, ustadz, santri, dan pengurus. (Rarana
perangkat kerasmasjid, rumah kiai, rumah ustadz, pondok, gedurkglah,
tanah untuk keperluan kependidikan, gedung-gedainguintuk keperluan lain
seperti perpustakaan, kantor organisasi santrin@ean, koperasi dan lain
sebagainya, dan (arana perangkat lunakujuan, kurikulum sumber belajar
yaitu kitab, buku-buku dan sumber belajar lainmyara mengajar (bandongan,
sorogan, halagah dan menghafal) dan evaluasi betejagajar. Kelengkapan
unsur-unsur tersebut berbeda-beda diantara pesareng satu dan pesantren
yang lain.

Sebuah pesantren biasanya dijalankan oleh kiai ydibgntu oleh
anggota keluarganya dan sejumlah santri seniorRgsantren merupakan
bagian penting kehidupan kiai dimana yang merupakampat seorang kiai
mengembangkan ilmu—ilmunya (ajaran Islam) kepadea pantri melalui
pengajaran. Proses pengajaran yang dilakukan olah t&rsebut tidak
selamanya berjalan dengan lancar, karena karakién yang sangat beraneka
ragam menjadikan proses pembelajaran ini terkagaeggalami hambatan
dari para santri yang melangar aturan dan tatid téihtuk dapat menjalankan
proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan fsamrha di pesantren,
perlu tindakan dari guru/ kiai sepet@’zir dalam rangka mengembalikan
pribadi santri yang melanggar aturan tersebut. ieyeng terjadi di Pondok
Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Deprakes pembelajaran
juga tidak berjalan sesuai harapan. Masih ada bphesantri yang melanggar
aturan dan tata tertib pesantren yang dirasa megggajalannya proses
pembelajaran. Strategi untuk mencapai tujuan mehgegkan pesantren
antara lain melalui keteladanan pengasuhnya yasemat-nasehat, bimbingan

danta’zir (hukuman).
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Ta’zir dalam pendidikan Islam adalah sebagai tindakaiy yiakukan
dengan sadar oleh pendidik dengan memberi peringiea pelajaran kepada
peserta didik atas pelanggaran yang dibuatnya isdsagan prinsip-prinsip
dan nilai-nilai keislaman, serta bertujuan sebagatunan dan perbaikan.

Sebagai contoh tindakaa'zir adalah dengan memotong gundul kepada
seorang santri yang melakukan pelanggaran atadakesa Hal ini sangat
membuat malu santri yang digundul, karena rambsi hilkatakan sebagai
mahkota yang tumbuh di bagian kepala. Sehingganhakan memicu santri
untuk mengevaluasi diri dari kesalahan yang dilakuksebelumnya dan
mencoba menghindarinya sebagai bentuk penyesalan ttubat yang
menjadikan dirinya merasa malu karena setiap manugiak mau
dipermalukan sedangkan perbuatan yang dilakukaekat mempermalukan
diri sendiri. Untuk menetralisir hal tersebut pokdpesantren Futuhiyyah
Suburan Barat Manggen Demak memberlakutenir kepada setiap santri
yang telah melanggara’zir yang diberlakukan diharapkan mampu mengubah
perilaku santri menjadi baik dan mampu mewujudkajuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Dalam dunia pendidikan yang di dalamnya termasukdpk pesantren
diperlukan tata tertib atau aturan-aturan yang nkabhgada pendidik dan anak
didik supaya tujuan pendidikan yang telah ditetapkiapat tercapai secara
maksimal.Ta’zir digunakan di pondok pesantren untuk memperbadividu
santri agar menyadari kekeliruannya dan tidak akaengulangi lagi,
melindungi santri agar dia tidak melanjutkan polagkah laku yang
menyimpang, buruk dan tercela, sekaligus juga metigi orang sekitar dari
perbuatan salah (nakal, jahat, asusila, kriminahoamal, dan lain-lain) yang
dilakukan santri, sehingga aturan-aturan tersebahjadikan santri lebih
disiplin dan bertanggung jaw&b.

Namun dewasa inta’zir (hukuman) banyak dikritik para pendidik

modern, khususnya hukuman fisik dalam proses betagngajar. Untuk itu
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perlu dikaji apakaha’zir masih relevan bila diterapkan dalam membentuk
sikap disiplin anak di zaman modern saat ini. Sebagtatan, karena tidak
semua anak didik dapat dididik hanya dengan careHhelembut dan kasih
sayang saja agar dia memenuhi peraturan-peratuang telah ditetapkan.
Sedangkan dalam perkembangan dewasa ini hukum#n kisglang tidak
sejalan dengan prinsip hukuman, sehingga adanyantark dengan ancaman
kekerasan menjadikan anak takut, bahkan jika ppaarg/a tersebut keluar
dari batas-batas tertentu, maka dapat membahapakk@mbangan jiwa anak.

Seperti pada umumnya, pelaksanataizir di pondok pesantren
Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demak dilaksamddetika ada santri
yang melanggar tata tertib maupun yang melakukaal&ban. Dalam hal
tersebut, juga bertujuan sebagai pembelajarani yamty telah melanggar tata
tertib dan melakukan kesalahan. Namun dalam pelaksgya sangat
memperhatikan efek yang akan terjadi ketika saetaih melaksanakata'zir
tersebut. Oleh karena itu, pelaksangnir di pondok pesantren Futuhiyyah
cenderung tidak menggunakan yang bersifat fisikhdaktapi mengandung efek
jera pada santri yang telahtdizir. Adapunta’zir yang diberikan pada santri
Futuhiyyah antara lain berupa denda uang, membk@rsitingkungan pondok
pesantren, membaca al Qur'an, shalawat dan istghat

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti tektarituk mengkaji lebih
dalam tentang Pelaksanad@a’zir Pada Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah

Suburan Barat Mranggen Demak.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanada’zir bagi santri pondok pesantren Futuhiyyah

Suburan Barat Mranggen Demak?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang diangkat, ntaken yang

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:



1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa pelaksamaair bagi santri
Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat MranDgemak.

Bila tujuan ini dapat dicapai, maka hasil penaiitékan memiliki manfaat
sebagai sumbangan teoritis dalam pengembanganspretsgar dan mengajar
dalam pendidikan pesantren. Dan diharapkan koremsphut dapat dijadikan
petunjuk praktis bagi para pendidik, khususnya pgdea dalam mendidik

santrinya.



